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Analisis variansi adalah prosedur yang mencoba menerapkan porsi variansi ini pada setiap 
kelompok dari variabel independen. Teknik ini membandingkan secara simultan beberapa variabel 
sehingga bisa memperkecil kemungkinan kesalahan, sedangkan  analisis kovariansi atau ANAKOVA 
merupakan suatu teknik yang mengkombinasikan analisis variansi (ANAVA) dengan analisis regresi 
yang dapat digunakan untuk perbaikan ketelitian suatu percobaan. Pada tulisan ini dikaji perbandingan 
analisis variansi dengan analisis kovariansi pada rancangan petak-petak terbagi dengan rancangan acak 
kelompok sebagai lokal kontrol yang diterapkan pada kasus satu data hilang. Hasil perbandingan 
analisis variansi dengan analisis kovariansi dalam rancangan petak-petak terbagi dengan rancangan 
acak kelompok sebagai lokal kontrol menunjukkan bahwa analisis kovariansi lebih baik dibandingkan 
analisis variansi. 
Kata kunci : analisis kovariansi, analisis variansi, data hilang, rancangan acak kelompok, rancangan 
faktorial, rancangan petak-petak terbagi, variabel pengiring.  
1.  Pendahuluan 
Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan di era modern ini 
mengharuskan berbagai pihak untuk menghasilkan inovasi baru dalam berbagai bidang. Salah 
satu upaya untuk menghasilkan inovasi adalah dengan melakukan kegiatan penelitian. 
Pelaksanaan penelitian itu sendiri dapat melalui percobaan. Rancangan percobaan dapat 
diartikan sebagai suatu pengaturan pemberian perlakuan kepada unit-unit  percobaan dengan 
maksud agar keragaman respon yang ditimbulkan oleh keadaaan lingkungan dan 
keheterogenan unit percobaan yang digunakan dapat diminimalkan (Gasperz, 1991). 
Rancangan petak-petak terbagi atau yang dikenal sebagai RPPT (Split-split Plot Design) 
merupakan perluasan dari rancangan petak terbagi (RPT), pada RPPT dilakukan percobaan 
yang terdiri dari tiga faktor. Pada RPPT terdapat tiga faktor percobaan, yaitu faktor petak 
utama (mainplot), faktor anak petak (subplot), dan faktor anak-anak petak (sub-sub plot). 
Analisis variansi adalah prosedur yang mencoba menerapkan porsi variansi ini pada 
setiap kelompok dari variabel independen. Teknik ini membandingkan secara simultan 
beberapa variabel sehingga bisa memperkecil kemungkinan kesalahan. Keuntungan dari 
penggunaan analisis variansi adalah mampu melakukan perbandingan untuk banyak variabel. 
Dalam suatu percobaan sering ditemukan adanya pengaruh variabel-variabel lain di luar 
variabel penelitian. Misalkan variabel Y adalah variabel respon yang terjadi akibat pengaruh 
suatu faktor atau beberapa faktor. Akan tetapi pada kenyataannya nilai-nilai variabel Y bisa 
berubah-ubah karena adanya variabel X yang tidak dapat dikendalikan, sehingga dalam 
melakukan suatu percobaan variabel X ini tidak dapat diabaikan. Variabel X yang bersifat 
demikian disebut variabel konkomitan (Sudjana, 2002). Untuk itu diperlukan sebuah analisis 
statistik untuk mengontrol variabel konkomitan yang muncul dalam suatu percobaan yang 
dikenal sebagai analisis kovariansi. Analisis kovariansi (ANAKOVA) merupakan kombinasi 
dari analisis regresi dan analisis variansi yang dapat digunakan untuk perbaikan ketelitian 
suatu percobaan (Neter, 1997). 
Dalam suatu percobaan dapat terjadi data hilang. Untuk itu diperlukan pendugaan 
terhadap data yang hilang tersebut. Setelah mendapatkan dugaan data yang hilang, maka data 
yang hilang tersebut akan dianalisis dengan analisis variansi dan analisis kovariansi dengan 
anggapan bahwa dengan menggunakan analisis kovariansi akan meningkatkan ketepatan 
penelitian, sehingga hasil penelitian lebih baik. 
1.  Tinjauan Pustaka 
1.1 Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan merupakan suatu pengaturan pemberian perlakuan kepada unit-
unit percobaan dengan maksud agar keragaman respon yang ditimbulkan oleh keadaaan 
lingkungan dan keheterogenan unit percobaan yang digunakan dapat diminimalkan (Gasperz, 
1991).  
1.2 Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Rancangan acak kelompok dicirikan  oleh adanya kelompok dalam jumlah yang sama, di 
mana setiap kelompok dikenakan perlakuan-perlakuan. Melalui pengelompokan yang tepat 
atau efektif, maka rancangan ini dapat mengurangi galat percobaan.  
Model linear untuk RAK  adalah: 
                                                                                                
di mana:  
    = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dalam kelompok ke-j 
      = nilai tengah populasi atau rataan 
           pengaruh aditif dari perlakuan ke-i 
           pengaruh aditif dari kelompok ke-j 
           = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i pada kelompok ke-j   
2.3 Rancangan Petak-Petak Terbagi (RPPT) 
 Rancangan petak-petak terbagi (RPPT) merupakan perluasan dari rancangan petak 
terbagi (RPT), di mana pada rancangan petak terbagi (RPT) kita melakukan percobaan yang 
terdiri dari dua faktor, yaitu petak utama (mainplot) dan anak petak (subplot), maka dalam 
rancangan petak-petak terbagi (RPPT) percobaan tersebut terdiri dari tiga faktor. Untuk 
RPPT kita mengalokasikan faktor yang terpenting ke dalam anak-anak petak (sub-subplot), 
dan seterusnya faktor yang kurang penting dialokasikan ke dalam petak yang lebih besar, 
dalam hal ini anak petak (subplot) atau petak utama (mainplot). (Gasperz, 1991). 
Model linear rancangan petak-petak terbagi (RPPT) adalah: 
 
                                                            
                                                                                                                    
                                 ;                         ;                                                 
di mana: 
               = nilai pengamatan pada kelompok ke-l yang memperoleh taraf ke-i dari faktor A, 
taraf ke-j dari faktor B, dan taraf ke-k dari faktor C 
           = nilai rata-rata sesungguhnya 
               = pengaruh aditif dari kelompok ke-l 
                = pengaruh aditif dari taraf ke-i faktor A 
                 =  pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-l yang memperoleh taraf ke-i 
dari faktor A, sering disebut galat petak utama atau galat (a).           
   
                 = pengaruh aditif dari taraf ke-j dari faktor B 
             = pengaruh interaksi antara taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B  
                 = pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-l yang memperoleh taraf ke-i dari 
faktor A dan taraf ke-j dari faktor B, sering disebut galat anak petak atau galat 
(b).            
   
                 = pengaruh aditif dari dari taraf ke-k faktor C 
             = pengaruh interaksi antara taraf ke-I dari faktor A dan taraf ke-k dari faktor C 
             = pengaruh interaksi antara taraf ke-j dari faktor B dan taraf taraf ke-k    dari  
faktor C 
           = pengaruh interaksi antara taraf ke-I dari faktor A, taraf ke-j dari faktor B, dan 
taraf ke-k dari faktor ke C 
               = pengaruh galat yang timbul pada kelompok ke-l yang memperoleh  taraf ke-i dari 
faktor A, ke-j dari faktor B, dan taraf ke-k dari dari faktor C, sering disebut galat 
anak-anak petak atau galat (c).              
   
2.4 Data Hilang dalam RPPT dengan Dasar RAK 
Jika ada sebuah perlakuan dalam percobaan yang menggunakan RPPT dalam RAK yang 
hilang datanya atau dengan kata lain tidak diperoleh informasi dari perlakuan tersebut, maka 
kita dapat melakukan pendugaan data dengan menggunakan formula: 
  
       
          
                                                              
di mana: 
   =  dugaan terhadap data yang hilang  
   =  banyaknya taraf faktor yang dijadikan anak-anak petak 
     banyaknya kelompok (ulangan) 
   =  total nilai pengamatan dari perlakuan yang mengandung data hilang 
    total nilai pengamatan dari anak petak yang mengandung data hilang  
    total nilai pengamatan dari semua anak petak yang sama yang mengandung data 
hilang. 
2.5 Analisis Variansi 
Teknik statistika yang dikenal dengan analisis ragam atau analisis variansi (analysis of 
variance) dikembangkan oleh R.A.Fisher untuk memudahkan analisis dan interpretasi data 
hasil percobaan (lapangan dan laboratorium) di bidang pertanian dan penelitian di bidang 
biologi. Saat ini analisis ragam merupakan alat pokok untuk penelitian-penelitian, tidak saja 
dibidang biologi, tetapi juga di bidang lainnya. Kegunaan dari analisis variansi adalah untuk 
mengetahui sejauh mana keanekaragaman atau variabilitas suatu percobaan. 
2.6 Analisis Kovariansi 
Analisis kovariansi atau ANAKOVA merupakan suatu teknik yang mengkombinasikan 
analisis variansi (ANAVA) dengan analisis regresi yang dapat digunakan untuk perbaikan 
ketelitian suatu percobaan  (Neter dkk,  1997).   
Model analisis kovarian merupakan kombinasi dari model linear yang digunakan dalam 
analisis variansi dan analisis regresi, di mana model analisis variansi ditambah suatu variabel 
tambahan sebagai variabel pengiring (konkomitan). 
Bentuk umum dari model linear aditif untuk analisis regresi yaitu : 
       (     ̅  )                                                                                                              
Penggabungan model linear aditif untuk analisis regresi dengan persamaan     diperoleh 
model linear aditif analisis kovarian yaitu: 
               (     ̅ )                                                             
                       
Dari bentuk umum  model linear aditif untuk analisis regresi maka dapat dibentuk model 
analisis kovariansi pada rancangan petak-petak terbagi pada persamaan sebagai berikut: 
                                                            
  (       ̅ )                                                                                                     
di mana : 
                    =  observasi ke      pada variabel konkomitan 
(       ̅ ) = variabel tambahan yang merefleksikan hubungan X dan Y 
                     = koefisien regresi yang menunjukkan ketergantungan       pada       
                   = pengaruh galat pada kelompok ke-l yang memperoleh taraf ke-I dari faktor  A, 
taraf   ke-j dari faktor B, dan taraf ke-k dari faktor C 
Secara umum, model analisis kovariansi berkorespondensi dengan analisis variansi 
ditambah dengan  (       ̅ ) untuk merefleksikan hubungan antara variabel X dan Y. 
(Neter dkk, 1997) 
2. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Analisis Variansi dalam Rancangan Petak-Petak Terbagi pada RAK  
Teknik statistika yang dikenal dengan analisis ragam atau analisis variansi (analysis of 
variance) dikembangkan oleh R.A.Fisher untuk memudahkan analisis dan interpretasi data 
hasil percobaan (lapangan dan laboratorium) di bidang pertanian dan penelitian di bidang 
biologi. Saat ini analisis ragam merupakan alat pokok untuk penelitian-penelitian, tidak saja 
dibidang biologi, tetapi juga di bidang lainnya. Kegunaan dari analisis variansi adalah untuk 
mengetahui sejauh mana keanekaragaman atau variabilitas suatu percobaan. 
3.2  Analisis Kovariansi dalam Rancangan Petak-Petak Terbagi pada RAK  
Analisis kovariansi atau ANAKOVA merupakan suatu teknik yang mengkombinasikan 
analisis variansi (ANAVA) dengan analisis regresi yang dapat digunakan untuk perbaikan 
ketelitian suatu percobaan  (Neter dkk,  1997).  
Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis kovariansi dalam rancangan petak-
petak terbagi pada rancangan acak kelompok adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian Asumsi  
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam menggunakan analisis kovariansi adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel konkomitan tidak berkorelasi dengan perlakuan yang dicobakan. 
2. Hubungan antara variabel konkomitan (X) dengan variabel respon (Y) bersifat 
linier.  
3. Galat berdistribusi normal.  
4. Pengaruh  X terhadap Y, yaitu X mempengaruhi Y. 
2. Setelah semua asumsi terpenuhi, maka akan dilanjutkan dengan melakukan  analisis 
kovariansi. Adapun langkah-langkah dalam menerapkan analisis kovariansi adalah 
sebagai berikut : 
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan analisis kovariansi adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung faktor koreksi     dari X dan Y  
2) Menghitung jumlah kuadrat total       pada kriterium Y, kovariabel X dan 
jumlah hasil kali       . 
3) Menghitung  jumlah kuadrat   petak utama         pada kriterium    , 
kovariabel    , dan jumlah hasil kali galat petak utama         . 
4) Menghitung  jumlah kuadrat kelompok       pada kriterium     , kovariabel 
   , dan jumlah hasil kali         
5) Menghitung  jumlah kuadrat faktor A       pada kriterium    , kovariabel 
   ,dan jumlah hasil kali petak utama       . 
6) Menghitung  jumlah kuadrat  galat petak utama         pada kriterium    , 
kovariabel    , dan jumlah hasil kali galat petak utama         . 
7) Menghitung  jumlah kuadrat anak petak         pada kriterium    , kovariabel 
   , dan jumlah hasil kali anak petak       . 
8) Menghitung  jumlah kuadrat faktor B       pada kriterium    , kovariabel    , 
dan jumlah hasil kali anak petak       . 
9) Menghitung jumlah kuadrat interaksi faktor  petak utama  dengan faktor anak 
petak         pada kriterium    , kovariabel    ,dan jumlah hasil kali interaksi 
faktor petak utama dengan faktor anak petak          
10) Menghitung  jumlah kuadrat galat faktor anak petak        pada kriterium    , 
kovariabel    , dan jumlah hasil kali galat faktor anak petak          
11) Menghitung  jumlah kuadrat faktor anak-anak petak        pada kriterium    , 
kovariabel    , dan jumlah hasil kali faktor anak-anak petak          
12) Menghitung  jumlah kuadrat interaksi  faktor petak utama dengan faktor anak-
anak petak          pada kriterium    , kovariabel    , dan jumlah hasil kali 
faktor petak utama dengan faktor anak-anak petak         . 
13) Menghitung  jumlah kuadrat interaksi faktor anak petak dengan faktor anak-anak 
petak        pada kriterium    , kovariabel    , dan jumlah hasil kali 
interaksi faktor anak petak dengan faktor anak-anak petak         
14) Menghitung  jumlah kuadrat interaksi antara  faktor petak utama, faktor anak 
petak, dan faktor anak-anak petak          pada kriterium    , kovariabel    , 
dan jumlah hasil kali interaksi antara  faktor petak utama, faktor anak petak, dan 
faktor anak-anak petak          . 
15) Menghitung  jumlah kuadrat galat faktor anak–anak petak          pada 
kriterium    , kovariabel    , dan jumlah hasil kali galat faktor anak-anak petak 
         
16) Menghitung  jumlah kuadrat terkoreksi Y mengenai galat. 
17) Menghitung JK Y terkoreksi untuk setiap faktor dan interaksinya. 
18) Menghitung derajat bebas (db) terkoreksi untuk  perlakuan, galat, dan interaksi. 
19) Menghitung kuadrat  tengah  terkoreksi. 
20) Menghitung koefisien keragaman. 
21) Kesimpulan. 
3.3 Penerapan Analisis Variansi dan Analisis Kovariansi dalam Rancangan Petak-
Petak Terbagi dengan Data Hilang 
Jika ada sebuah perlakuan dalam percobaan yang menggunakan RPPT dalam RAK yang 
hilang datanya atau dengan kata lain tidak diperoleh informasi dari perlakuan tersebut, maka 
kita dapat melakukan pendugaan data dengan menggunakan formula pada persamaan    . 
Setelah memperoleh nilai dugaan dari data yang hilang, maka akan dilanjutkan dengan 
melakukan analisis variansi dan analisis kovariansi. 
3.3.1 Penerapan Analisis Variansi dalam Rancangan Petak-Petak Terbagi pada RAK 
Setelah memperoleh nilai dugaan data yang hilang, maka akan dilanjutkan dengan 
melakukan analisis variansi. 
Tabel 1. Hasil Analisis Variansi Rancangan Petak-Petak Terbagi pada RAK 
Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah 
Kuadrat 































































































Total 95 5316,82 - - - 
Koefisien Keragaman : 
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3.3.2 Penerapan Analisis Kovariansi dalam Rancangan Petak-Petak Terbagi pada RAK 
Setelah memperoleh nilai dugaan data yang hilang, maka akan dilanjutkan dengan 
melakukan analisis kovariansi. 
Langkah-langkah dalam melakukan analisis kovariansi adalah sebagai berikut: 
a. Pengujian Asumsi  
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam menggunakan analisis kovariansi adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel konkomitan tidak berkorelasi dengan perlakuan yang dicobakan. 
Pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut: 





Dari Table 2, dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara X dan Y  lebih 
kecil dari +1 (dalam hal ini 0,158 < 1), oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
antara variabel presentase gabah hampa per malai dan produksi gabah kering 
panen  kering panen tidak saling berkorelasi. 
2. Hubungan antara variabel konkomitan (X) dengan variabel respon (Y) bersifat 
linier.  
Asumsi ini dapat ditunjukkan dengan plot dari variabel konkomitan (X) dan 
variabel respon (Y), apabila titik-titik amatan mengikuti pola garis lurus, maka 
dapat dipastikan bahwa variabel konkomitan (X) dan variabel respon (Y) bersifat 
linier. 
Correlations 
  X Y 
X Pearson Correlation 1 .158 
Sig. (2-tailed)  .389 
N 32 32 
Y Pearson Correlation .158 1 
Sig. (2-tailed) .389  
N 32 32 
 Gambar 1. Hubungan antara presentase gabah hampa per malai dengan 
produksi gabah kering panen  bersifat linier 
3. Galat berdistribusi normal.  
Asumsi ini dapat diperiksa dengan menggunakan grafik peluang normal dari 
galat. Apabila titik-titik amatan mengikuti arah garis diagonal, maka galat 
berdistribusi normal. 
Komponen galat percobaan yang telah diplotkan hasilnya seperti pada gambar 
berikut : 
 
Gambar 2. Grafik Komponen Galat  
Pada gambar grafik di atas menunjukkan bahwa titik-titik dugaan galat mengikuti 
garis diagonal yang berarti bahwa galat percobaan berdistribusi normal. 
4. Pengaruh X terhadap Y, yaitu X mempengaruhi Y 
i. Hipotesis untuk uji ini adalah : 
         (X tidak mempengaruhi Y) 
        (X mempengaruhi Y) 
ii. Taraf signifikansi        
iii. Statistik uji: 
   
          
              
 
 Dengan :     = Kuadrat Tengah 
     = Kuadrat Tengah Galat 
iv. Kriteria keputusan :  
   ditolak jika                                           
           
         
    
 
        
      
      
  
          
              
 
    
    
      
                 
v. Kesimpulan: 
   ditolak karena           , artinya X berpengaruh terhadap Y.  
Setelah semua asumsi terpenuhi, maka akan dilanjutkan dengan melakukan analisis 
kovariansi. 
Tabel 3.  Hasil Analisis Kovariansi  Presentase Gabah Hampa per  






























































































































































































































































  Koefisien Keragaman : 
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4.     Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya mengenai analisis variansi dan analisis 
kovariansi dalam rancangan petak-petak terbagi pada RAK dengan data hilang, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil perbandingan pengujian analisis variansi dan analisis 
kovariansi menunjukkan bahwa analisis kovariansi lebih baik dibandingkan dengan analisis 
variansi dalam rancangan petak-petak terbagi, hal ini dapat dilihat dari koefisien keragaman 
analisis kovariansi lebih kecil dibandingkan koefisien keragaman analisis variansi. Hasil 
penerapan analisis variansi dan analisis kovariansi dalam rancangan petak-petak terbagi pada 
RAK dengan data hilang yang dilakukan pada percobaan untuk mengetahui pengaruh sistem 
tanam, varietas dan umur bibit terhadap produksi hasil padi. Dari perbandingan koefisien 
keragaman pada analisis variansi diperoleh koefisien keragaman untuk faktor A sebesar 
1,43%, koefisien keragaman untuk faktor B sebesar 1,51%, dan  koefisien keragaman untuk 
faktor C sebesar 1,49%, sedangkan koefisien keragaman pada analisis kovariansi diperoleh 
koefisien keragaman untuk faktor A sebesar 1,20%, koefisien keragaman untuk faktor B 
sebesar 1,35%, dan koefisien keragaman untuk faktor C sebesar 1,11%. Hal ini menunjukkan 
bahwa analisis kovariansi lebih baik dibandingkan analisis variansi. 
4.2 Saran 
Pada tugas akhir ini penulis hanya membahas tentang perbandingan analisis variansi 
dengan analisis kovariansi pada rancangan petak-petak terbagi dengan data hilang, 
disarankan pada penelitian selanjutnya untuk dapat menggunakan perbandingan analisis 
variansi dengan analisis kovariansi pada modifikasi dari rancangan petak terbagi lainnya. 
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